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ABSTRAK

Edi Murfi Harun. Nirm. RPL 010121378. Sikap Petani terhadap Penerapan
Teknologi Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) Padi Sawah di Kecamatan 2 x 11
Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman. Pengkajian bertujuan (1) Untuk
mengetahui sikap petani terhadap penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT)
padi sawah di Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung Kabupaten Pariaman, (2) Untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi sikap petani terhadap penerapan
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) padi sawah di Kecamatan 2 x 11 Enam
Lingkung Kabupaten Pariaman. Pengkajian ini dilaksanakan di Kecamatan 2 x 11
Enam Lingkung Kabupaten Pariaman pada bulan Februari 2023 sampai dengan
selesai. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan
penyebaran kuesioner yang telah di uji validitas dan reliabilitasnya, sementara
metode analisis data menggunakan skala /ikert dan regresi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan tingkat sikap petani terhadap penerapan teknologi
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) padi sawah di Kecamatan 2 x 11 Enam
Lingkung Kabupaten Padang Pariaman sebesar 77,97 % yang termasuk kedalam
kategori tinggi. Persamaan regresi linear berganda yang menunjukkan pengaruh
faktor Umur Petani, Tingkat Pendidikan Formal, Pendidikan Non Formal,
Pengalaman Berusahatani, Kekosmopolitan, Peranan Penyuluh, dan Ketersediaan
Sarana Produksi yaitu Y = 11,400 — 0,011X1 + 0,067X2 + 0,163X3 — 0,140X4 +
0,014X5 + 0,027X6 + 0,101X7+ e.

Kata Kunci : Sikap Petani, Penerapan PTT, Padi Sawah



ABSTRACT

EDI MURFI HARUN. Nirm. RPL 010121378. Farmers' Attitudes towards the
Implementation of Integrated Crop Management Technology (PTT) for Paddy
Fields in 2 x 11 Enam Lingkung District, Padang Pariaman Regency. The study
aims to (1) To determine farmers' attitudes towards the implementation of
Integrated Crop Management (PTT) for paddy fields in 2 x 11 Enam Lingkung
District, Pariaman Regency, (2) To determine the factors that influence farmers'
attitudes towards the implementation of Integrated Crop Management (PTT) for
rice rice fields in District 2 % 11 Enam Lingkung, Pariaman Regency. This study
was carried out in District 2 x 11 Enam Lingkung, Pariaman Regency, from
February 2023 to completion. The data collection methods used were interviews
and distribution of questionnaires which had been tested for validity and reliability,
while the data analysis method used a Likert scale and multiple linear regression.
The results showed that the level of farmer attitudes towards the application of
Integrated Crop Management (PTT) technology for lowland rice in the 2 x 11 Enam
Lingkung District, Padang Pariaman Regency, amounted to 77.97 %, which was
included in the high category. The multiple linear regression equation shows the
influence of the factors Farmer Age, Level of Formal Education, Non-Formal
Education, Farming Experience, Cosmopolitanism, Role of Extension Olfficers, and
Availability of Production Facilities, namely Y = 11,400 — 0.011X1 + 0.067X2 +
0.163X3 — 0.140X4 + 0.014X5 + 0.027X6 + 0.101X7+ e.

Keywords: Attitude of Farmers, Application of PTT, Lowland Rice
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I.  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu aspek penting sebagai roda penggerak ekonomi Negara Indonesia
adalah sector pertanian. Hal ini dikarenakan dari segi produksi pertanian menjadi
sektor kedua paling berpengaruh setelah industri pengolahan. Apabila
dibandingkan sektor lainnya pertanian masih berada di posisi teratas selain sektor
perdagangan dan sektor konstruksi. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
pertumbuhan ekonomi nasional pada kuartal II tahun 2022 tumbuh 5,44 persen.
Pertanian termasuk salah-satu sektor dari tiga sektor berkontribusi tertinggi. Ini
terlihat dari jumlah distribusi dan andil pertanian yang mencapai 12,98 persen atau
tumbuh meyakinkan sebesar 1,37 persen. (BPS, 2022).

Salah-satu komoditi pertanian yang paling banyak diproduksi di Indonesia
adalah padi, yang memainkan peran dominan dalam perekonomian, baik dalam hal
produksi maupun konsumsi atau pengeluaran rumah tangga karena beras makanan
pokok sebagian besar jumlah penduduk Indonesia. Pada tahun 2022 Kementerian
Pertanian Indonesia telah menargetkan produksi padi sebesar 55,20 juta ton. Target
yang telah ditetapkan tersebut menjadi tantangan bagi Kementan karena produksi
padi pada tahun 2021 mengalami penurunan dibandingkan tahun 2020. Menurut
Badan Pusat Statistik (BPS), produksi padi pada 2021 yaitu sebesar 54,42 juta ton,
mengalami penurunan sebanyak 233,91 ribu ton atau 0,43 persen dibandingkan
produksi padi di tahun 2020 yang sebesar 54,65 juta ton. (BPS, 2022).

Penurunan produksi ini dipengaruhi oleh turunnya luas panen dikarenakan
banyaknya alih fungsi lahan (pertanian ke non-pertanian) atau alih komoditi. Selain
persoalan alih fungsi lahan pertanian ke non-pertanian, turunnya luas lahan panen
dipengaruhi oleh alih komoditi dari tanaman pangan (padi) ke tanaman non-pangan
(BPS, 2022). Upaya untuk mencapai target produksi padi sebanyak 55,20 juta ton
tahun 2022 harus menjaga luas panen yang masih ada dan meningkatkan
produktivitas padi. Salah satu langkah untuk meningkatkan produktivitas padi
sawah adalah dengan penerapan pengelolaan tanaman terpadu (PTT) padi sawah.

Pengelolaan tanaman terpadu merupakan model pengelolaan sistem tanaman dan



sumber daya lingkungannya secara terpadu menggunakan komponen-komponen
teknologi inovatif terbaik sesuai dengan kondisi biofisik lahan dan sosial ekonomi-
budaya petani setempat. Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) sudah banyak
dikenal dan diterapkan oleh petani padi sawah di Indonesia, bahkan menjadi salah-
satu strategi meningkatkan produksi padi sawah bagi pemerintah nasional maupun
pemerintah daerah.

Salah-satu daerah yang menerapkan pengelolaan tanaman terpadu adalah
Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman. Kecamatan 2 x
11 Enam Lingkung memiliki luas panen padi sawah sebesar 1.680,90 Ha (BPS
Kabupaten Padang Pariaman, 2020). Petani padi sawah di Kecamatan 2 x 11 Enam
Lingkung sudah mengenal teknologi pengelolaan tanaman terpadu (PTT) melalui
Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) sejak 2007. Namun
penerapan pengelolaan tanaman terpadu padi sawah di Kecamatan 2 x 11 Enam
Lingkung masih belum maksimal karena masih banyak petani yang menggunakan
cara budidaya yang telah dilakukan secara turun-temurun dan selalu menggunakan
pestisida kimia dalam pengendalian organisme tanaman tanpa melihat potensi yang
ada di daerah setempat untuk memaksimalkan produksi.

Kondisi usahatani padi sawah yang ada di Kecamatan 2 < 11 Enam Lingkung
yang belum maksimalnya penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) dengan
kondisi dan permasalahan yang telah diuraikan maka penulis tertarik untuk
melakukan pengkajian dengan judul “Sikap Petani terhadap Penerapan
Teknologi Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) Padi Sawah di Kecamatan 2

x 11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi maka dirumuskan beberapa

rumusan masalah dalam pengkajian ini yaitu:

1. Bagaimana sikap petani terhadap penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu
(PTT) padi sawah di Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung Kabupaten Padang
Pariaman?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi sikap petani terhadap penerapan
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) padi sawah di Kecamatan 2 x 11 Enam

Lingkung Kabupaten Pariaman?



1.3

Tujuan Penelitian
Berdasarkan hasil dari identifikasi masalah, maka tujuan pengkajian ini

adalah sebagai berikut:

1.

1.4

Untuk mengetahui sikap petani terhadap penerapan Pengelolaan Tanaman
Terpadu (PTT) padi sawah di Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung Kabupaten
Pariaman.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi sikap petani terhadap
penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) padi sawah di Kecamatan 2 x

11 Enam Lingkung Kabupaten Pariaman.

Manfaat
Adapun manfaat dari pengkajian ini adalah sebagai berikut:

Sebagai bahan pertimbangan yang relevan bagi pengkaji lainnya, dan dapat
dijadikan sebagai tambahan bahan informasi penelitian sejenis.

Bagi pemerintah atau instansi terkait dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dan referensi untuk merumuskan serta memutuskan dalam suatu
program atau kebijakan lainnya mengenai kajian sikap petani terhadap
penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) padi sawah di Kecamatan 2
x 11 Enam Lingkung.

Sebagai pengalaman dan menambah ilmu pengetahuan tentang sikap petani
terhadap penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) padi sawah di
Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung.



